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LAMPIRAN 

Lampiran 1.Deskripsi bawang merah varietas tajuk. 

Deskripsi Bawang Merah Varietas Tajuk 

Asal         : Introduksi dari Thailand 

Silsilah        : Seleksi positif 

Golongan varietas       : Klon 

Tinggi tanaman       : 26,4 – 40,0 cm 

Bentuk penampang daun      : Silindris, tengah berongga 

Ukuran daun      : Panjang 27 – 32 cm; Lebar 0,49 – 

0,54 cm 

Warna daun        : Hijau muda (RHS 141 D) 

Jumlah daun per umbi       : 3 – 8 helai 

Jumlah daun per rumpun      : 15 – 48 helai 

Umur panen (80 % batang melemas     : 52 – 59 hari 

Bentuk umbi        : Bulat 

Ukuran umbi : Tinggi 2,1 – 3,4 cm; Diameter 0,8 

– 2,7 cm 

Warna umbi        : Merah muda (Pink RHS 64 D) 

Berat per umbi       : 5 – 12 gram  

Jumlah umbi per rumpun      : 5 – 15 umbi  

Berat umbi per  rumpun      : 30 – 80 gram  

Jumlah anakan        : 6 – 12  

Daya simpan umbi pada suhu 27 - 30 oC    : 3 – 4 bulan setelah panen   

Susut bobot umbi (basah – kering simpan)    : 22 – 25 %  
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Hasil umbi per hektar       :  12 – 16 ton  

Populasi per hektar  : 200.000 tanaman  

Kebutuhan benih per hektar   : 1.000 kg 

Penciri utama  : Warna daun hijau muda (Light 

Green 41 RHS 141 D), bentuk 

umbi bulat dengan diameter terluas 

mendekati ujung akar, warna umbi 

merah muda (Pink RHS 64 D) 

Keunggulan varietas  : Beradaptasi dengan baik pada 

musim kemarau dan tahan 

terhadap hujan, memiliki aroma 

yang sangat tajam, sehingga cocok 

digunakan sebagai bahan baku 

bawang goreng 

Wilayah adaptasi : Sesuai di dataran rendah di 

Kabupaten Nganjuk  

Pemohon  : Dinas Pertanian Kabupaten 

Nganjuk  

Pemuli  : - Peneliti : Awang Maharijaya, 

Heri Harti, Ferdi Isnan Nuryana 

(Institut Pertanian Bogor),  Choirul 

Rosyidin, Suryo (UPT-PSBTPH 

Jawa Timur), Helmi, Agus 

Sulistyono (Dinas Pertanian 
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kabupaten Nganjuk) Akat 

(Penangkar Benih)  
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Lampiran 2. Bagan plot percobaan 

Ulangan I         Ulangan II    Ulangan III  Ulangan IV  Ulangan V  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan  

Ukuran plot (A)   : 1 x 1 m 

Jarak antar plot ( C )   : 50 cm 

Jarak antar ulangan (A-B) : 100 cm 

      A       B 

P1 P3 P5 

P4 
P2 

P4 P1 

P3 

P5 

P5 

P3 

P1 P4 

P2 P2 

U S 

B 

T  

C

    

P2 

P4 

P3 

 

P1 

 

P5 

 

P2 

 

P3 

 

P1 

 

P5 

 

P4 
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Lampiran 3. Bagan tanaman sampel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan 

X = Tanaman non sampel 

X = Tanaman sampel 

X 

[X] 

[X] 

[X] 

[X] 
[X] 
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Lampiran 4. Dokumentasi Hasil Analisis Tanah Awal. 
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Lampiran 5. Dokumentasi Hasil Analisis Tanah Akhir. 
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Lampiran 6. Dokumentasi Hasil Analisis Pupuk Cair Organik Nanas. 
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Lampiran 6. Dokumentasi Hasil Analisis Pupuk Kompos Sampah Pasar. 
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Lampiran 7. Dokumentasi Hasil Analisis Tanah Akhir. 
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Lampiran 8. Dokumentasi penimbangan pupuk kompos 
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Lampiran 9. Pencampuran pupuk dengan media tanam, persiapan bibit dan 

penanaman 
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Lampiran 10. Penyiraman dan pengaplikasian pupuk poc 
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Lampiran 11. Parameter tinggi tanaman dan jumlah daun 
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Lampiran 12. Kunjungan dosen supervise 
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Lampiran 13. Dokumentasi hasil penghitungan jumlah anakan, pengukuran berat, 

diameter, umbi basah dan kering 

 

 

 


